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Abstract 
This study aims to develop worksheets as a support for student learning about changes in the shape of objects in 

class V of primary schools. Worksheets developed by researchers use the REACT strategy, Worksheets that are developed 
refer to the REACT strategy stages, namely Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering. This study 
uses an Educational Design Research (EDR) research design. According to Mc Knney & Reevers, there are 3 stages of EDR 
research, namely: 1) The stages of analysis and exploration 2) The stages of design and construction 3) The stages of 
evaluation and reflection The location of research in SD Negeri 2 Citeureup in Ciamis Regency, involving teachers and 
fifth grade students as research subject. Data collection techniques can be done with literature studies and field studies 
namely observation, interviews, documentation studies, and student response questionnaires.The results of this study, 
make LKS as a medium of learning in elementary schools. From the research product design data based on the results of 
the validation of several field expert validators, it can be concluded that the development of worksheets using the REACT 
structure of changing objects in class V of elementary school deserves to be tested as one of the media used in the 
implementation of learning activities on material change in objects. REACT strategy-based worksheets can be taught by 
alternative teachers as supporting media for learning specifically material changes in matter. 

Keywords: EDR, LKS, REACT, Changes In the shape of objects 
 
Abstrak 

Penelitian Ini bertujuan untuk mengembangkan LKS sebagai salah satu penunjang pembelajaran siswa mengenai 
perubahan wujud benda di kelas V sekolah dasar. LKS yang dikembangkan peneliti menggunakan strategi REACT, LKS 
yang dikembangkan mengacu pada tahapan strategi REACT, yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan 
Transfering. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Educational Design Research (EDR). Menurut Mc Knney & 
reevers, terdapat 3 tahapan penelitian EDR yaitu : 1) Tahapan analisis dan eksplorasi 2) Tahap desain dan kontruksi 3) 
Tahapan evaluasi dan refleksi Lokasi penelitian di SD Negeri 2 Citeureup di Kabupaten Ciamis , dengan melibatkan guru 
dan siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan studi literature dan studi 
lapangan yaitu obhservasi, wawancara, studi dokumentasi, dan kuisioner respon siswa.Hasil Penelitian ini, menjadikan 
LKS sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Dari data hasil rancangan produk penelitian berdasarkan hasil validasi 
beberapa validator ahli bidang dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS menggunakan strtegi REACT perubahan 
wujud benda di kelas V sekolah dasar layak diujicobakan menjadi salah satu media yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran materi perubahan wujud benda. LKS berbasis startegi REACT dapat diajdikan alternatif guru 
sebagai media penunjang pembelajaran lhusunya materi perubahan wujud benda.. 
Kata Kunci: EDR, LKS, REACT, Perubahan Wujud Benda 

 
 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013, IPA merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting diberikan 

kepada siswa di sekolah dasar. Salah satu 

pokok bahasan pembelajaran IPA yang harus 

dipelajari siswa di sekolah dasar yaitu 

perubahan wujud benda ( Abidin, 2014) 

Pembelajaran IPA tidak bisa dengan cara 

menghafal atau pasif mendengarkan guru 

menjelaskan konsep namun siswa sendiri yang 

harus melakukan pembelajaran melalui 
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percobaan, pengamatan, bereksperimen. 

Pmebelajaran harus membantu siswa secara 

aktif membentuk kreativitas dan kesadaran,  

untuk menjaga dan memperbaiki gejala-

gejala alam yang terjadi sehingga dapat 

membentuk sikap ilmiah untuk menjaga 

kestabilan alam ini secara baik dan lestari         

( Sulthon & Emaningrum, 2016). Kegiatan 

yang dilakukan yaitu dengan serangkaian 

proses pembelajaran, yaitu dengan 

melakukan penyelidikan konsep melalui 

poengamatan dan penemuan langsung 

benda konkreat (Aprilia, 2018). 

Salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran di dalam kelas yaitu adanya 

penggunaan media pembelajaran seperti LKS 

(Zahro, 2017).  Penyusunan LKS sebagi media 

pembelajaran harus mengacu kepada 

kurikulum, kompetensi dasar dan materi 

pembelajaran dengan strategi pembelajajran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Fatimah,2016).  LKS atau Lembar Kerja Siswa 

merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan guru dalam meningkatkan 

keterlibatan aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar.  LKS dapat digunakan 

sebgai alat bantu guru dalam 

menginstruksikan siswa melakukan kegiatan 

proses pembelajaran (Kusumaningsih, 2019). 

Namun, dalam kenyataannya 

berdasarkan hasil studi literatur, LKS yang 

saat ini beredar dan banyak digunakan di 

sekolah dasar digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran materi perubahan wujud 

benda. LKS sangat membosankan bagi siswa, 

baik itu dari segi isi dan dari segi tampilannya 

kurang menarik (Dhafir,2017).  LKS yang  

banyak digunakan di Sekolah Dasar hanya di 

tekankan pada penjelasan rinci (defenisi) dari 

sebuah konsep, kemudian diikuti dengan 

soal-soal latihan berupa pertanyaan – 

pertanyaan. Isi LKS belum memberikan 

stimulus untuk mengembangkan berfikir 

siswa, tidak terdapat rumusan atau petunjuk 

kegiatan pembelajaran untuk memahami 

sebuah konsep untuk memperoleh 

pengetahuan  ( Hidayat, 2016).  

Berdasarkan fakta tersebut, peneliti 

menawarkan solusi berupa pengembangan 

LKS dengan menerapkan strategi REACT pada 

materi perubahan wujud benda. Penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

membantu siswa memahami konsep 

perubahan wujud benda melalui penemuan 

langsung pada saat proses pembelajaran, 

sehingga LKS dapat membantu siswa 

mengkontruksikan pengetahuannya dengan 

menemukan hubungan penuh makna antara 

ide-ide abstrak dengna penerapan praktis di 

dalam kehidupan sehari-hari. LKS yang 

dikembangkan peneliti khusus pada materi 

perubahan wujud benda. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

terhada guru kelas V di sekolah dasar proses 

pembelajaran IPA mengeni perubahan wujud 

benda. Pada saat kegiatan proses 
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pembelajaran terutama pembelajaran 

perubahan wujud benda, guru mengalami 

berbagai hambatan yaitu keterbatasan media 

pembelajaran salah satunya LKS serta guru 

kurang memahami penyusunan dan  

perancangan LKS sendiri sesuai dengan syarat 

didaktis , konstruksi dan teknis. 

Berdasarkan studi pendahuluan, LKS yang 

di gunakan di sekolah dasar berupa buku set 

LKS yang biasa dijual dari toko buku terdekat. 

Di tinjau dari isi LKS yang digunakan, hanya 

terdapat ringkasan materi yan kompleks 

dengan banyaknya pertanyaan berupa soal 

tidak ada petunjuk kerja gambaran kegiatan 

siswa untuk mendapat pengetahuan 

mengenai konsep perubahan wujud benda. 

LKS hanya mengharuskan siswa menjawab 

semua pertanyaan dengan benar.  

 

Gambar 1. (Contoh LKS di sekolah dasar) 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dan kualitatif dengan 

pendekatan Educational Design Research 

(EDR). Educational Design Research adalah 

suatu kajian sistematis tentang merancang, 

mengembangkan, mengevaluasi intervensi 

pendidikan (seperti program, strategi bahan 

pembelajaran, produk dan sistem) sebagai 

solusi untuk memecahkan masalah yang 

kompleks dalam praktik pendidikan. EDR 

bertujuan untuk memajukan pengetahuan 

kita tentang karakteristik dan intervensi -

intervensi tersebut serta proses perancangan 

dan  pengembangannya (Plomp & nieven , 

2013). EDR ( Educational Design Research ) 

berfokus pada suatu perancangan dan 

pengembangan suatu produk sebagai solusi 

untuk memecahkan permasalahan dalam 

praktik pendidikan (Lidinillah, 2012). Oleh 

karena itu, metode penelitian EDR relevan 

digunakan untuk penelitian berbasis produk 

sebagai solusi dalam memecahkan masalah 

penelitian.  Produk yang akan menjadi 

pengembangan dan perancangan prototype 

pada penelitian ini adalah LKS.  

Dalam penelitian ini desain pendekatan 

EDR yang digunakan adalah Mc Kenney & 

Reaves (2012) . Berikut ini disajikan tahapan 

penelitian yang menggunakan metode EDR 

pada gambar : 
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Gambar 2. (Tahapan Penelitian EDR 

Model McKenney & Reaves 

(2012) 

1. Analisis dan Eksplorasi 

Pada tahap ini dilakukan dengan 

mencari atau exsploration dan 

menganalisis masalah dalam penelitian. 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi 

pendahuluan di SDN 2 Citeureup,   melalui 

wawancara dan studi dokumentasi untuk 

mendapatkan informasi penggunaan dan 

penyusunan media pembelajaran LKS 

dalam pembelajaran IPA materi perubahan 

wujud benda di sekolah dasar. Peneliti 

mengidentifikasi suatu permasalahan 

kurangnya penggunaan dan penyusunan 

LKS secara mandiri oleh guru dalam 

melakukan proses pembelajaran . 

Guru dalam proses pembelajaran 

perubahan wujud benda khususnya, hanya 

memberikan secara langsung (ceramah) 

dan menulis di papan tulis mengenai siklus 

perubahan wujud benda. Pada tahap ini 

juga dilakukan juga studi literatur juga 

dilakukan dengan mencari kajian dan 

referensi dari buku-buku, jurnal dan sumber 

lainya yang relevan dengan penelitian, antar 

lain tentang Lembar Kerja Siswa (LKS), 

strategi REACT , perubahan wujud benda 

yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

strategi untuk mengantisipasi masalah 

tersebut. 

2. Desain dan Konstruksi 

Tahap ini dilakukan setelah diperoleh 

informasi permasalahan yang diteliti, dengan 

tujuan untuk memberikan solusi dari 

permasalahan. Berdasarkan data dari hasil 

studi pendahuluan pengembangan yang 

dilakukan yaitu pengembangan LKS 

menggunakan strategi REACT pada materi 

perubahan wujud benda di kelas V sekolah 

dasar. Pada tahap selanjutnya, peneliti 

melakukan penelitian secara berulang . 

3. Evaluasi dan Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap produk LKS yang telah 

dibuat oleh peneliti, dengan divalidasi oleh 

ahli untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan produk. Pada saat produk sudah 

divalidasi, produk diuji kelayakan dan 

kepraktisan produk LKS yang menggunakan 

startegi REACT pada materi perubahan 

wujud benda. Uji coba dilakukan 2 kali di 

kelas V sekolah dasar. Selanjutnya, 

mererfleksi produk dengan memperbaiki 

kualitas produk sehhingga produk layak 

digunakan. 
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4. Desain dan Konstruksi 

Tahap ini dilakukan setelah diperoleh 

informasi permasalahan yang diteliti, 

dengan tujuan untuk memberikan solusi dari 

permasalahan. Berdasarkan data dari hasil 

studi pendahuluan pengembangan yang 

dilakukan yaitu pengembangan LKS 

menggunakan strategi REACT pada materi 

perubahan wujud benda di kelas V sekolah 

dasar. Pada tahap selanjutnya, peneliti 

melakukan penelitian secara berulang . 

5. Evaluasi dan Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap produk LKS yang telah 

dibuat oleh peneliti, dengan divalidasi oleh 

ahli untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan produk. Pada saat produk sudah 

divalidasi, produk diuji kelayakan dan 

kepraktisan produk LKS yang menggunakan 

startegi REACT pada materi perubahan 

wujud benda. Uji coba dilakukan 2 kali di 

kelas V sekolah dasar. Selanjutnya, 

mererfleksi produk dengan memperbaiki 

kualitas produk sehhingga produk layak 

digunakan. 

Penelitian LKS ini akan dilaksanakan di 

SDN 2 Citeureup, Kecamatan Kawali 

Kabupaten Ciamis dengan subjek penelitian 

siswa kelas V sekolah dasar. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, 

kuisioner dan angket. Analisis data 

menggunakan model analisis data interaktif 

Miles dan Huberman. 

Menurut Miles, B.M., Huberman, A.M., & 

Saldana, J. (2014) analisis data interaktif 

yaitu sebagai berikut : 
 

 

Gambar 3. (Tahapan teknik Analisis Data 

Model Miles dan Hiberman) 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

suatu    kegiatan observasi,  wawancara, dan 

studi dokumentasi di SDN 2 Citeureup. 

Setelah itu, dilakukan dengan observasi 

pembelajaran untuk uji coba hasil produk 

yang telah dibuat peneliti, dengan dua kali 

uji coba siklus pembelajaran. Akan tetapi 

sebelum uji coba dilakukan validasi produk 

rancangan kepada dua validator ahli. 

Kemudian , kuesioner untuk guru dan siswa 

terhadap LKS yang dikembangkan. Setelah 

itu, dilakukan analisis untuk memilih hal-hal 

pokok yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. 
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2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Pada proses pengambilan data di 

lapangan peneliti akan memperoleh data 

yang kompleks, rumit, dan jumlahnya tidak 

sedikit. Maka dari itu perlu dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih dan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dan menyampingkan data-data yang tidak 

diperlukan. Dalam penyajian data kualitatif 

disajikan dengan bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya (Sugiyono, 2016). Penyajian 

data dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan alur EDR dengan model generic (Mc 

Kenney dan Reaves, 2012) dengan teks yang 

bersifat naratif. Dalam penyajian data ini 

peneliti akan menyajikan hasil studi literatur, 

serta penjelasan uraian hasil wawancara 

dengan guru kelas 5 . Adapun untuk hasil 

kuesioner tentang respon guru dan respon 

angket terbuka siswa terhadap uji coba LKS 

yang telah dikembangkan akan disajikan 

dalam bentuk uraian. Sedangkan untuk hasil 

respon siswa disajikan dalam bentuk tabel. 

Dengan penyajian data ini akan lebih 

mempermudah peneliti untuk memahami 

hasil dan merencanakan kerangka kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data maka 

selanjutnya peneliti menyajikan data 

tersebut. Pada penelitian kuantitatif 

penyajian data dapa berupa teks naratif, 

bagan, hubungan anatara kategori antara 

kategori flowchart dan sejenisnya. Pada 

penelitain ini penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk uraian teks dan 

disajikan juga dalam bentuk tabel. 

Dalam penyajian data ini peneliti akan 

menyajikan hasil studi literatur, serta 

penjelasan uraian hasil wawancara dengan 

guru kelas V . Adapun untuk hasil kuesioner 

tentang respon guru dan respon siswa 

terhadap uji coba LKS yang telah 

dikembangkan akan disajikan dalam bentuk 

uraian. Sedangkan untuk hasil respon siswa 

disajikan dalam bentuk tabel. Dengan 

penyajian data ini akan lebih mempermudah 

peneliti untuk memahami hasil dan 

merencanakan kerangka kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

4. Conclusion Drawing/ Verification 

(Penarikan kesimpulan/verifikasi) 

Langkah ketiga yang dilakukan adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi 

terhadap data yang telah diperoleh. Hasil 

akhir dari analisis data pada penelitian ini 

kesimpulan yaitu berupa kelayakan LKS 

yang menggunakan strategi REACT untuk 

memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan bertfikir siswa untuk 

mengkontruksikan pengetahuannya dengan 

acara menghubungkan konsep dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasaarkan studi literature Lembar 

Kerja Siswa (Student Work Sheet) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan  masalah.  Lembar  Kerja  Siswa 

( LKS ) memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa, 

untuk memaksimalkan pemahaman siswa 

dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai dengan indikator pencapaian 

hasil belajar yang ditempuh dengan 

mengacu kepada kompetensi dasar.                

Rancangan pengembangan LKS yang 

dikembangkan oleh peneliti menggunakan 

stratregi REACT dikelas V sekolah dasar ini 

dilaksanakan atas beberapa tahap atau 

langkah penelitian, diantranya peneliti 

melakukan studi pendahuluan dan studi 

literatur (Wirayanti, 2014).      

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di SDN 2 Citeureup dengan 

melakukan wawancara kepada guru wali 

kelas V. Hasil observasi dan dokumentasi 

didapatkan informasi bahwa pengggunaan 

LKS pada pembelajaran IPA materi 

perubahan wujud benda masih 

menggunakan LKS yang sudah disediakan di 

sekolah tanpa guru merancang LKS secara 

mandiri , serta guru mengakui belum 

pernah membuat LKS menggunakan startegi 

REACT pada materi perubahan wujud 

benda. 

LKS sangat penting digunakan di sekolah 

dasar terutama untuk menunjang proses 

penyampaian materi kepada siswa. 

Penggunaan LKS menggunakan strategi REACT 

dalam materi perubahan wujud benda dapat 

berfungsi sebagai media pembelajaran, 

karena didalam LKS yang akan dikembangkan 

berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa 

dalam memahami konsep dan implementasi 

materi perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari (Hakim, 2018). 

Pengembangan LKS menggunaknan 

startegi REACT menurut Fatmala & Nora 

(2016)harus memperhatikan beberapa aspek, 

yaitu :  

1. LKS yang dibuat harus relevan dengan 

kurikulum2013 yang digunakan saat ini 

pemilihan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

2. LKS berdasarkan kepada kebutuhan dan 

kesesuian materi dengan karakteristrik 

siswa sekolah dasar. 

3. LKS memenuhi komponen – komponen 

syarat syarat didaktis, konstruksi dan 

teknis. 

4. LKS menggunakan tahapan strategi 

REACT dalam setiap kegiatan aktivitas 

pembelajaran siswa untuk memperoleh 

pengetahuan.  
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Langkah - langkah pembelajaran REACT yaitu  

Relating ( menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan ynag sudah dimiliki 

siswa), Experiencing (membangun konsep baru 

dengan cara mengkonsentrasikan siswa pada 

kegiatanan pencarian dan penemuan), Applying 

(menerapkan konsep-konsep yang sudah 

dipelajari pada saat menyelasaikan soal-soal 

pemecahan masalah), Cooperating (belajar 

dalam konteks saling bertukar pendapat, 

merespon dan berkomunikasi dengan siswa 

lainnya ) dan Transfering (ransferring merupakan 

kegiatan belajar dalam konteks penggunaan atau 

pentransferan pengetahuan yang sudah dimiliki 

kedalam situasi baru) dalam menyusun langkah 

kegiatan siswa dalam memahami konsep 

materi perubahan wujud benda. Rancangan 

awal LKS yang dikembangkan peneliti 

menggunakan strategi REACT dalam materi 

perubahan wujud benda yaitu : 

 
 

 
 

 
  

Gambar 4. (Tahapan Relating )   Gambar 5. (Tahapan Experiencing ) 
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Gambar 6. (Tahapan  menerapkan ) 
 

 

  

 

 

 

 
 
Gambar 7. (Tahapan Coperating ) 

 

 
Gambar 8. (Tahapan Transfering ) 
 

Sebelum ke tahap uji coba produk, peneliti 

melakukan validasi produk kepada validator 

ahli bidang, dan ahli pedagogik untuk merevisi 

produk yang dikembangkan layak digunakan 

dalam tahap uji coba. Uji coba produk 

rancanagan LKS ini, dilakukan di kelas V 

sekolah dasar di SDN 2 Citeureup sebagai 

subjek penelitian. Uji pertama dengan subjek 

penelitian di kelas V A dengan jumlah siswa 

16 orang dibagi menjadi 4 kelompok. Hasil 

angket respon siswa berupa angket tertutup 

respon siswa menunjukan angka 55%, angket 

terbuka   reson siswa menunjukan angka 
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75 % banyak siswa menjawab LKS yang 

dibuat peneliti menarik, mudah dipahami isi 

materinya, milai rata-rata hasil analisis 

jawaban siswa menunjukan angka 90% siswa 

dpaat menjawab pertanyaan pada LKS. Pada 

uji coba 1 terdapat beberapa hal yang 

menjadi catatan bagi peneliti dalam 

mengembangkan produk LKS. 

Uji coba kedua dengan subjek penelitian di 

kelas V B dengan jumlah siswa 16 orang dibagi 

menjadi 4 kelompok di SDN 2 Citeureup, 

mendapatkan hasil angket respon siswa 

berupa angket tertutup respon siswa 

terhadap menunjukan angka 100 %, angket 

terbuka respon siswa menunjukan angka 

95,24% banyak siswa menjawab LKS yang 

dibuat peneliti menarik serta dapat 

membantu siswa memahami materi 

perubahan wujud benda . Nilai rata-rata hasil 

analisis jawaban siswa menunjukan 96,50% 

ketepatan siswa dalam mengisi LKS, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

produk LKS mengunakan startegi REACT 

dalam materi perubahn wujud benda yang 

dikembangkan peneliti sudah dikategorikan 

layak digunakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) menggunakan strategi REACT pada 

materi perubahan wujud benda dilaksanakan 

di kelas V di SDN 2 Citeureup, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

LKS menggunakan strategi REACT belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran materi 

perubahan wujud benda. LKS dibuat agar proses 

pembelajaran lebih bermakna, siswa dapat lebih 

aktif dalam kegiatan belajar, pembelajaran tidak 

bersifat teacher center namun student center. 

Tahapan rancangan ini didasarkan pada metode 

EDR ( Educational Design Research), dengan 

aktivitas kegiatan LKS menggunakan staregi    

REACT dengan tahapan Relating, Experiencing, 

Applying, Coperating dan Transfering. 

 LKS yang sudah diujicobakan kepada kelas 

VA dan VB di sekolah dasar di SDN 2 Citeureup 

dengan subjek penelitian 36 orang sudah layak 

digunakan. Berdasarkan hasil presentase kepada 

validasi oleh validator bidang, angket respon 

siswa uji coba ke 2 berupa angket tertutup 

respon siswa terhadap LKS menunjukan angka 

100%, angket terbuka respon siswa 

menunujukan angka 95,24% dan analisis jawaban 

siswa menunjukan angka % 96,50%, LKS yang 

dibuat peneliti dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam materi perubahan wujud 

benda. 
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